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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Taman kanak-kanak merupakan salah satu bentuk pendidikan prasekolah. Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah RI Nomor 27 Tahun 1990 tentang Pendidikan Prasekolah Bab I Pasal 1, Ayat (2) yang menjelaskan bahwa: Taman kanak-kanak adalah salah satu pendidikan prasekolah yang menyediakan program pendidikan dini bagi anak usia 4 tahun sampai memasuki pendidikan dasar. 

Suyanto (2005: 3) berpendapat bahwa:

Anak-anak adalah generasi penerus bangsa. Merekalah yang kelak membangun bangsa Indonesia menjadi bangsa yang maju, yang tidak ketinggalan dari bangsa-bangsa lain. Dengan kata lain, masa depan bangsa sangat ditentukan oleh pendidikan yang diberikan kepada anak-anak kita.

Berdasarkan penjelasan tersebut diketahui bahwa anak-anak yang merupakan generasi penerus bangsa harus dididik dengan baik karena masa depan bangsa sangat ditentukan oleh pendidikan yang diberikan kepada anak-anak.

Program pendidikan dini yang ditujukan untuk anak usia 4 tahun sampai memasuki pendidikan dasar ini pada hakikatnya adalah usaha yang dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan taraf pendidikan. Hal ini sangat penting  mengingat bahwa pendidikan  merupakan suatu usaha untuk mencetak manusia-manusia berkualitas. 
Usaha untuk meningkatkan taraf pendidikan yang kemudian dapat menumbuhkan manusia-manusia yang berkualitas bukan hanya tanggung 
jawab pemerintah saja, melainkan tanggung jawab semua elemen bangsa, sebab pendidikan merupakan suatu hal yang pokok dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu pendidikan harus dirasakan oleh semua elemen dalam bangsa ini, baik yang berada di daerah pedesaan maupun di perkotaan, baik yang muda maupun yang tua dan sebagainya. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam alinea keempat pembukaan Undang Undang Dasar  1945 alinea keempat yang berbunyi: “Mencerdaskan kehidupan bangsa”.

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, baik berupa perbaikan kurikulum, pengadaan gedung sekolah, perlengkapan fasilitas lainnya dan pengembangan sumber daya manusia, dalam hal ini staf pengajar atau guru. Pengembangan sumber daya manusia dimaksudkan agar para pendidik dapat lebih optimal dalam mengelola kelas, termasuk pemilihan metode mengajar atau pendekatan pembelajaran yang tepat yang dapat meningkatkan prestasi belajar anak sehingga meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Pada usia Taman kanak-kanak, seorang anak mengalami berbagai macam perkembangan yang cukup pesat dalam hidupnya. Salah satu perkembangan yang cukup penting adalah perkembangan motorik halus. Perkembangan ini berhubungan dengan aktifitas gerak anak yang melibatkan otot-otot kecilnya, seperti otot tangan dengan jari jemari.  

Perkembangan motorik halus ini merupakan bagian dari perkembangan motorik. Biasanya aktifitas gerak yang berhubungan dengan motorik halus diistilahkan sebagai keterampilan. Beda halnya dengan motorik kasar yang diistilahkan sebagai jasmani karena gerakannya kebanyakan melibatkan otot-otot besar, seperti otot kaki, lengan dan sebagainya.
Seorang anak yang perkembangan motorik halusnya bagus akan menjadi anak yang terampil yang menguasai berbagai jenis keterampilan, khususnya keterampilan tangan, seperti menjahit, menggunting, meronce, menyulam, menganyam, mewarnai gambar, dan sebagainya. Semua jenis-jenis keterampilan tersebut sangat bermanfaat bagi manusia, seperti kegiatan menjahit yang dapat dimanfaatkan untuk menjahit pakaian yang robek atau menghasilkan jahitan dengan pola yang indah, kegiatan mewarnai gambar yang mampu menciptakan komposisi warna-warna yang indah dalam gambar sehingga indah dipandang mata, kegiatan meronce yang dapat menghasilkan barang-barang perhiasan seperti kalung dan gelang, dan sebagainya. Semua kegiatan tersebut bermanfaat bagi manusia.
Selain manfaat di atas, kegiatan motorik halus juga bermanfaat untuk kegiatan membaca dan menulis. Semakin bagus perkembangan motorik halus seorang anak, maka kemampuan membaca dan menulisnya pun semakin meningkat. Hal ini sangat bermanfaat bagi anak dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
Pendidikan pada usia prasekolah yang biasa juga disebut pendidikan anak usia dini sangat dibutuhkan oleh seorang anak. Soegeng (2002: 9) menjelaskan bahwa “kalau pada usia di bawah 7 tahun anak tidak diberi pendidikan apa-apa, anak ini akan terlambat dalam pertumbuhan dan perkembangannya”.  
Berdasarkan pendapat tersebut diketahui bahwa pendidikan untuk anak usia dini sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan seorang anak. Oleh karena itu, seorang anak harus dididik sebaik mungkin sejak usia pra sekolah.

Pendidikan di Taman kanak-kanak dilaksanakan dengan prinsip bermain sambil belajar atau belajar sambil bermain. Hal ini disesuaikan dengan kesenangan anak prasekolah yang selalu ingin bermain. 
Sudono (2000: 1) menjelaskan bahwa:

Bermain adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan atau tanpa mempergunakan alat yang menghasilkan pengertian atau memberikan informasi, memberi kesenangan maupun mengembangkan imajinasi pada anak.
Melalui kegiatan bermain inilah, seorang guru dapat mengajarkan hal-hal penting kepada anak sekaligus mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh anak, seperti kemampuan motorik halus.  

Mulyani  (2008: 32) mengemukakan bahwa:

Bermain sebagai kegiatan yang mempunyai nilai praktis, artinya bermain digunakan sebagai media untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan tertentu pada anak. Bermain sangat penting dalam belajar, selain dapat meningkatkan keterampilan juga dapat meningkatkan minat, kapasitas, dan pengetahuan anak.

Uraian di atas menjelaskan bahwa bermain mempunyai banyak manfaat. dalam  kehidupan seorang anak. Dengan kegiatan bermain, seorang anak dapat mengembangkan keterampilan. Hal ini memberikan arti bahwa keterampilan motorik halus anak dapat dikembangkan melalui kegiatan bermain.   

Salah satu cara yang efektif yang dapat dipergunakan untuk mengembangkan kemampuan motorik halus anak usia Taman kanak-kanak adalah dengan mengaktifkan anak dalam kegiatan menggunting kertas. Sekalipun kegiatan menggunting kertas tidak termasuk jenis permainan, namun dalam pelaksanaannya mengandung unsur bermain. Anak dapat melakukan kegiatan menggunting kertas dengan perasaan senang. Kegiatan ini juga tidak memerlukan keseriusan yang tinggi. Oleh sebab itu kegiatan menggunting kertas dapat dikategorikan sebagai kegiatan yang mengandung unsur bermain di dalamnya sehingga sesuai dengan karakeristik anak yang suka melakukan kegiatan bermain untuk kesenangan dan kepuasan mereka. 

Kegiatan menggunting kertas dipilih  karena kertas mudah didapat dan tidak membahayakan keselamatan anak. Gunting yang dipergunakan pun bukan gunting yang biasa dipergunakan orang dewasa pada umumnya, tetapi gunting yang ujungnya tumpul sehingga tidak membahayakan keselamatan anak.

Sugianto (2000: 349) berpendapat, “Pada dasarnya anak menyukai kegiatan menggunting karena dengan menggunting, anak dapat berekspresi dan menciptakan bentuk-bentuk kertas yang beraneka ragam”.
Berdasarkan pendapat di atas diketahui bahwa menggunting kertas merupakan kegiatan yang disukai oleh anak-anak. Pendapat ini sesuai dengan kenyataan yang kita lihat dalam kehidupan sehari-hari. Apabila anak-anak menemukan gunting, maka mereka akan melakukan kegiatan menggunting dengan senang hati. Berbagai jenis benda yang ada di sekitar mereka, akan mereka gunting, seperti kertas dan kain. 
Rasa suka anak pada kegiatan menggunting ini dapat dimanfaatkan oleh guru untuk mengembangkan motorik halus anak. Melalui kegiatan menggunting, keterampilan-keterampilan motorik halus anak dapat dikembangkan tanpa mereka sadari. 
Untuk mendapatkan data yang akurat, penulis mengadakan observasi awal di Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita Tangkoli pada tanggal 14 dan 15 Februari 2012. Dari hasil observasi awal pada kelompok B Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita Tangkoli pada materi motorik halus diketahui bahwa kemampuan motorik halus anak di Taman kanak-kanak ini masih rendah. Tanda-tanda rendahnya motorik halus anak adalah: koordinasi mata-tangan anak belum bagus, otot-otot jari tangan anak belum lentur, dan tangan anak juga belum lentur dalam melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan motorik halus seperti menggunting, melipat kertas, menulis, menjahit dan lain-lain.
Guru sebagai orang yang paling dekat dengan anak di Taman kanak-kanak mempunyai peranan yang sangat esensial dalam masalah ini. Guru adalah orang yang dapat memberikan pengaruh kepada anak didik dalam mengembangkan potensi yang dimiliki oleh anak didik. Oleh sebab itu, peneliti bermaksud menyelidiki upaya apa yang dapat dilakukan oleh guru dalam mengembangkan motorik halus anak melalui kegiatan menggunting kertas.    

Oleh karena itu, penulis mencoba mengadakan penelitian dengan judul: “Pengembangan Motorik Halus Anak melalui Kegiatan Menggunting di Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita Tangkoli Kabupaten Sidenreng Rappang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas maka dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut:
Bagaimana pengembangan motorik halus anak melalui kegiatan menggunting di Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita Tangkoli Kabupaten Sidenreng Rappang?
C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian  ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui bagaimana pengembangan motorik halus anak melalui kegiatan menggunting di Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita Tangkoli Kabupaten Sidenreng Rappang.
D. Manfaat Hasil Penelitian
Manfaat yang dapat dicapai dari penelitian ini adalah terdiri atas dua, yaitu:
1) Manfaat Teoritis

a). Sebagai bahan informasi yang dapat menambah wawasan bagi pihak yang membutuhkan sekaitan dengan permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini.
b). Sebagai penambahan wawasan penulisan dan pengalaman ilmiah bagi penulis khususnya dalam menuangkan ide-ide ke dalam sebuah karya tulis.
c).  Sebagai bahan referensi untuk kegiatan yang sama di masa yang akan datang.
 2) Manfaat Praktis:

a). Dapat menjadi bahan acuan bagi para guru dan orang tua dalam pendidikan anak demi meningkatkan pengembangan motorik halus anak taman kanak-kanak.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Pustaka
1. Motorik Halus
a.   Pengertian Motorik Halus 
Dalam melakukan gerakan motorik halus, tidak diperlukan banyak tenaga. Yang penting disini hanya koordinasi mata dengan tangan. Apabila koordinasi mata dan tangan sudah berkembang dengan baik, anak dapat mengurus dirinya sendiri tanpa bantuan orang yang lebih dewasa, seperti orang tua, guru atau kakak.

Sujiono dkk (2007: 8.5) berpendapat, “Motorik halus adalah gerakan terbatas dari bagian-bagian yang meliputi otot kecil, terutama gerakan di bagian jari-jari tangan”. 
Selain pendapat tersebut, ada juga pendapat lain yaitu Hildayani (2007: 8.9) mengatakan
Keterampilan motorik halus yaitu gerakan  terbatas dari bagian-bagian yang meliputi otot kecil, terutama di bagian jari-jari tangan, contohnya adalah: menulis, menggambar, memegang sesuatu dengan ibu jari dan telunjuk.
Sedangkan Sujiono dkk (2008: 1.14) menjelaskan:

Motorik halus adalah gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti keterampilan menggunakan jari jemari tangan dan gerakan pergelangan tangan yang tepat. Oleh karena itu gerakan ini tidak terlalu membutuhkan banyak tenaga, namun gerakan ini membutuhkan koordinasi mata dan tangan yang cermat.  
Berdasarkan pendapat ketiga ahli di atas dapat disimpulkan bahwa  motorik halus adalah gerakan atau kegiatan yang melibatkan otot-otot kecil saja dan tidak membutuhkan banyak tenaga untuk melakukannya. Bagian tubuh yang  memegang peranan paling penting dalam motorik halus adalah tangan, jari jemari dan mata.  Gerakan motorik halus tidak membutuhkan banyak tenaga, namun gerakan ini memerlukan koordinasi mata dan tangan yang cermat dalam pelaksanaannya. Contohnya adalah: menulis, menggambar, memegang sesuatu dengan ibu jari dan telunjuk.
Gerakan motorik halus anak mulai berkembang di usia kira-kira 3 tahun. Di usia ini anak sudah mampu meniru orang lain memegang pensil, namun posisi jari-jari tangannya belum cukup jauh dari mata pensil. Selain itu, anak masih kaku dalam melakukan gerakan tangan untuk menulis dengan menggunakan pensil. Saat usianya menginjak 4 tahun, anak sudah dapat memegang pensil warna atau krayon untuk menggambar. Gerakan motorik halus seperti menulis dan menggambar akan diperlukan anak saat ia bersekolah. Oleh sebab itu keterampilan motorik halus anak harus segera dikembangkan sejak dini. Hal ini dapat dilakukan dengan cara memberikan stimulasi atau rangsangan pendidikan. 
Winda dkk (2008: 1.29) menjelaskan bahwa “stimulasi atau rangsangan pendidikan harus diberikan untuk membantu anak mencapai tahapan perkembangannya yang sesuai dengan usianya.
Berdasarkan pendapat tersebut diketahui bahwa stimulasi atau rangsangan pendidikan untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh seorang anak. Stimulasi atau rangsangan pendidikan ini dapat dilakukan dengan cara memberikan kegiatan kepada anak yang dapat mengembangkan kemampuan yang mereka miliki.
Hildayani (2007: 8.12) menjelaskan bahwa tanda-tanda kemampuan motorik halus anak belum berkembang adalah: a) koordinasi mata-tangan anak belum bagus, b) otot-otot jari tangan anak kurang lentur, dan c) tangan anak kurang lentur.
b.   Karakteristik Motorik Halus Anak

Karakteristik motorik halus anak usia Taman kanak-kanak menurut Sujiono dkk (2008: 3.22) adalah:

a.   Menempel

b.   Mengerjakan puzzle (menyusun potongan-potongan gambar)

c.   Mencoblos kertas dengan pensil atau spidol

d.   Makin terampil menggunakan jari tangan (mewarnai dengan 
      rapi)

e.   Mengancingkan kancing baju

f.    Menggambar dengan gerakan naik turun bersambung (seperti

      gunung atau bukit)

g. Menarik garis lurus, lengkung dan miring

h. Melipat kertas

     c.   Tahap-Tahap Perkembangan Motorik Halus

Berikut akan digambarkan tahap-tahap perkembangan motorik halus anak di usia Taman kanak-kanak, yaitu terdiri atas dua tahap: tahap usia 3-4 tahun dan tahap usia 5-6 tahun. Sujiono dkk (2008: 1.15-1.16) menjelaskan tahap-tahap perkembangan tersebut sebagai berikut:
Perkembangan motorik halus anak pada usia 3-4 tahun meliputi:

1. Menggunting kertas menjadi dua bagian

2. Mencuci dan mengelap tangan sendiri

3. Menuang air dari teko

4. Memegang garpu dengan cara menggenggam

5. Membawa sesuatu dengan penjepit

6. Apabila diberikan gambar kepala badan manusia yang belum lengkap, ia akan dapat menambahkan paling sedikit dua organ tubuh

7. Membuka kancing

8. Melepas ikat pinggang 

9. Menggambar lingkaran, namun bentuknya masih kasar

Perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun meliputi hal-hal sebagai berikut:

1. Mengikat tali sepatu

2. Memasukkan surat ke dalam amplop

3. Mengoleskan selai di atas roti

4. Membentuk berbagai objek dengan tanah liat atau kertas
5. Mencuci dan mengeringkan muka tanpa membasahi baju

            6.   Memasukkan benang ke dalam lubang jarum
Berdasarkan kutipan di atas terlihat jelas perbedaan dari kedua tahap perkembangan motorik halus anak. Perkembangan motorik halus anak tersebut disesuaikan dengan usia anak, yaitu tahap pertama untuk anak usia 3 sampai 4 tahun dan tahap kedua pada anak usia 5-6 tahun.
 2.  Kegiatan Menggunting  di Taman Kanak-Kanak
a.   Pengertian Menggunting
Menggunting bukan istilah asing di telinga kita. Hampir setiap hari ada anggota keluarga kita yang melakukan kegiatan menggunting di rumah, baik menggunting benang, kertas, kuku, dan sebagainya. Kegiatan menggunting ini terkait pula dengan kegiatan menjahit. 
Menggunting merupakan aktifitas yang dilakukan oleh manusia untuk membelah bahan atau memotong sesuatu. Untuk kegiatan menggunting, biasanya dipergunakan gunting sebagai alat bantu. Untuk anak usia taman kanak-kanak, gunting yang dipergunakan adalah gunting yang ujungnya tumpul. Hal ini untuk mencegah anak dari kecelakaan, seperti teriris gunting.  
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1997: 12) menjelaskan bahwa “tujuan dari kegiatan menggunting adalah: 1) melatih ketelitian dan kesabaran, 2) melatih kelenturan, kekuatan otot dan koordinasi jari tangan, dan 3) melatih konsentrasi”.
Ketiga tujuan kegiatan menggunting tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

a) Melatih ketelitian dan kesabaran

Anak yang melakukan kegiatan menggunting secara tidak sengaja dilatih ketelitian dan kesabarannya. Apabila mereka tidak teliti, mereka bisa saja melakukan kesalahan dengan menggunting tidak sesuai pola atau tidak sesuai dengan keinginan mereka semula. Begitu pula jika mereka tidak sabar dalam melakukan kegiatan ini. Oleh sebab itu, untuk melakukan kegiatan menggunting dengan baik, anak-anak harus teliti dan sabar.
b) Melatih kelenturan, kekuatan otot dan koordinasi jari tangan

Bagian tubuh yang paling berperan dalam kegiatan menggunting adalah jari tangan. Oleh sebab itu, dengan kegiatan menggunting, jari-jari tangan anak dilatih kelenturan, kekuatan dan koordinasinya. Sekalipun aspek-aspek ini tidak sengaja dilatih, namun dengan kegiatan menggunting akan terlatih dengan sendirinya. 
c) Melatih konsentrasi

Konsentrasi sangat diperlukan dalam kegiatan menggunting. Tanpa konsentrasi, hasil guntingan yang diperoleh bisa tidak sesuai dengan keinginan. Oleh sebab itu, anak-anak harus dibiasakan berkonsentrasi dalam melakukan kegiatan menggunting agar hasil yang diperoleh betul-betul dapat memuaskan hati anak dan sekaligus menyenangkan hati guru dan orang tua.
b.   Pelaksanaan Kegiatan Menggunting di Taman Kanak-Kanak 
Pamadhi dkk (2010: 12) menjelaskan bahwa “media yang dibutuhkan dalam kegiatan menggunting adalah: kertas warna, gunting yang ujungnya bundar (tidak lancip), lem, buku gambar, dan spidol”. Media-media ini sangat sesuai dengan karakteristik anak usia taman kanak-kanak.
Dalam kegiatan menggunting diperlukan kertas warna untuk menarik perhatian anak, gunting yang ujungnya bundar (tidak lancip) untuk menghindari kecelakaan pada anak di saat melakukan kegiatan menggunting, lem, buku gambar dan spidol diperlukan sebagai bahan pelengkap dalam kegiatan menggunting kertas. 
Urutan dari perkembangan menggunting menurut Pamadhi dkk (2010: 93) adalah: 
1) Menggunting seputar tepi kertas dengan ujung gunting

2) Menggunting seputar tepi kertas dengan keseluruhan gunting

3) Terus buka dan tutup bagian gunting, menggunting sepanjang kertas

4) Menggunting antara dua garis lurus

5) Menggunting bentuk, tetapi tidak pada garis

6) Menggunting pada garis tebal dengan kontrol yang semakin bertambah

7) Menggunting berbagai bentuk.

Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan menggunting di taman kanak-kanak menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1997: 31) adalah sebagai berikut:

1) Guru menyiapkan alat/ bahan yang akan dipergunakan
2) Guru memperlihatkan contoh dan menerangkan cara menggunting yang dikehendaki (lurus, lengkung, zig zag)

3) Anak melaksanakan kegiatan menggunting sesuai dengan contoh yang diberikan guru

4) Guru memberikan rangsangan, dorongan, dan bimbingan bila diperlukan

5) Hasil karya anak ditempel di kertas atau buku

3.   Mengembangkan Motorik Halus Anak di Taman Kanak-Kanak

Sebagaimana diketahui bahwa kegiatan menggunting kertas mempunyai banyak manfaat dalam kehidupan manusia. Menggunting kertas dapat memberikan perasaan senang pada anak karena dengan kegiatan menggunting kertas, anak diberi kesempatan untuk berekspresi mewujudkan imajinasi dan keinginan mereka.   
Kelenturan, kekuatan otot dan koordinasi jari tangan merupakan salah satu manfaat yang diperoleh dalam kegiatan menggunting kertas. Ketiga aspek ini sangat cocok dengan perkembangan motorik halus anak. Sebab aspek kelenturan, kekuatan otot dan koordinasi jari tangan merupakan bagian dari keterampilan motorik halus. Apabila kelenturan, kekuatan otot dan koordinasi jari tangan berkembang dengan baik, maka hal ini dapat memberikan kontribusi yang positif dalam pengembangan motorik halus.

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa kegiatan menggunting kertas bermanfaat dalam mengembangkan motorik halus anak di taman kanak-kanak, sebab baik kegiatan menggunting maupun motorik halus saling menunjang dalam perkembangannya. Hal ini dapat dilihat dari manfaat menggunting kertas terhadap kelenturan, kekuatan otot dan koordinasi jari tangan yang dapat terbentuk akibat seringnya anak melakukan kegiatan menggunting kertas yang ternyata juga merupakan aspek-aspek perkembangan motorik halus. Jadi, dengan kegiatan menggunting kertas yang terarah dan berkesinambungan dengan bantuan dan bimbingan dari guru, perkembangan motorik halus anak dapat ditingkatkan ke arah yang lebih baik. 
Guru adalah sosok yang paling dekat dengan anak didik di sekolah. Untuk melaksanakan kegiatan menggunting kertas dalam mengembangkan motorik halus anak di taman kanak-kanak, guru dapat melakukan berbagai macam upaya agar kegiatan motorik halus anak berkembang melalui kegiatan menggunting kertas. 

Hal di atas sesuai dengan penjelasan Aisyah dkk (2009: 41) bahwa: Upaya-upaya yang dapat dilakukan oleh guru dalam rangka mengembangkan motorik halus anak melalui kegiatan menggunting kertas diantaranya adalah: (1)  membimbing dan (2)  memberi contoh 
Untuk mendapatkan pengertian dan pemahaman yang jelas, kedua upaya tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

(1) Membimbing

Membimbimbing artinya memberikan bimbingan. Hal ini sesuai dengan peranan guru sebagai pembimbing. Jadi dalam hal ini, guru berupaya membimbing anak guna mengembangkan motorik halus mereka melalui kegiatan menggunting kertas. Sebagaimana diketahui bahwa anak usia taman kanak-kanak belum mengetahui banyak hal, oleh karena itu mereka sangat memerlukan bimbingan dari guru di sekolah dan orang tua di rumah. Di sinilah guru berperan untuk membimbing anak didik bagaimana cara-cara menggunting kertas yang baik dengan tekun dan sabar guna mendapatkan hasil sesuai yang diharapkan. Dengan bimbingan dari guru, motorik halus anak didik dapat berkembang melalui kegiatan menggunting kertas sesuai dengan yang diharapkan. Tanpa adanya bimbingan dari guru, mustahil motorik halus anak dapat berkembang dengan baik. Oleh karena itu, dalam kegiatan pembelajaran dalam kelas, peranan guru sangat dibutuhkan untuk membimbing anak didik dalam melaksanakan kegiatan menggunting kertas.
(2) Memberi contoh 

Guru adalah figur teladan bagi anak didik yang menjadi contoh dan teladan anak-anak dalam melakukan sesuatu, termasuk dalam rangka meningkatkan motorik halus anak melalui kegiatan menggunting kertas. Hal ini sesuai dengan pendapat Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1997: 33),  “Guru adalah sosok teladan bagi anak didik dalam berbuat dan bertingkah laku”. Oleh sebab itu, dalam upaya mengembangkan motorik halus anak melalui kegiatan menggunting kertas, guru terlebih dahulu harus memberikan contoh kepada anak didik tentang cara-cara menggunting kertas yang baik. Tanpa adanya contoh dari guru, anak didik akan mengalami banyak kesulitan dalam melakukan kegiatan menggunting kertas, sebab anak usia Taman kanak-kanak adalah anak-anak yang belum memiliki banyak pengetahuan dan pengalaman sehingga dalam melakukan sesuatu hal, mereka memerlukan contoh terlebih dahulu. 
5.   Indikator Yang Berkaitan Dengan Pengembangan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Menggunting Kertas
Dinas Pendidikan (2004: 10) menjelaskan bahwa indikator-indikator yang berkaitan dengan menggunting kertas adalah menggunting dengan berbagai media berdasarkan bentuk/pola (lurus, zig zag, lingkaran, segi tiga, segi empat); dan meniru cara guru menggunting kertas.

Menggunting dengan berbagai media berdasarkan bentuk/pola (lurus, zig zag, lingkaran, segi tiga, segi empat) artinya anak dibimbing untuk melakukan berbagai kegiatan menggunting dengan berbagai media berdasarkan bentuk/pola. Bentuk/pola yang diikuti oleh anak adalah bentuk/pola zig zag, lingkaran, segi tiga, dan segi empat. Apabila anak didik mampu melakukan kegiatan ini, berarti kemampuan motorik halus anak yang berhubungan dengan kegiatan menjahit dapat ditingkatkan.

Meniru cara guru menggunting kertas artinya anak didik melakukan kegiatan menggunting kertas dengan mencontoh apa yang dilakukan oleh guru. Jadi sebelum anak menggunting kertas, guru terlebih dahulu menggunting kertas.
B. Kerangka Pikir
Kemampuan motorik halus anak di Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita Tangkoli Kabupaten Sidenreng Rappang belum berkembang. Hal ini menjadi sebuah permasalahan yang harus segera dicari jalan keluarnya. Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilaksanakan kegiatan menggunting dalam pembelajaran.

Kegiatan menggunting meliputi: menggunting zig zag, menggunting lengkung, menggunting lurus, menggunting segi tiga, dan menggunting segi empat.

Diharapkan dengan penerapan kegiatan menggunting, kemampuan motorik halus anak berkembang. Indikator perkembangan motorik halus anak adalah: koordinasi mata-tangan, kelenturan otot-otot jari tangan, dan kelenturan tangan. 

Gambaran tentang keterkaitan antara peubah penelitian secara skematis dapat dilihat berikut ini: 

[image: image2]
C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah: jika kegiatan menggunting dilakukan, maka motorik halus anak di Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita Tangkoli Kabupaten Sidenreng Rappang dapat berkembang.
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dipergunakan ini adalah kualitatif. Semua data yang diperoleh akan dideskripsikan dengan kata-kata dan tidak melalui perhitungan angka. Hal ini disebabkan karena indikator-indikator dalam penelitian ini merupakan data-data yang dapat diamati melalui proses dan bukan hasil.

2. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas atau (classroom action research). Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan dalam dua siklus kegiatan.  

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini ada dua, yaitu: menggunting kertas dan kemampuan motorik halus anak.  
1. Kegiatan menggunting kertas terdiri dari: a) menyiapkan alat/ bahan yang akan dipergunakan, b) guru memperlihatkan contoh dan menerangkan cara menggunting yang dikehendaki (lurus, lengkung, zig zag), c) anak melaksanakan kegiatan menggunting sesuai dengan contoh yang diberikan guru, d) guru memberikan rangsangan, dorongan, dan bimbingan bila diperlukan, dan e) hasil karya anak ditempel di kertas atau buku
2. Kemampuan motorik halus anak terdiri atas: a) koordinasi mata-tangan, b) kelenturan otot-otot jari tangan, dan c) kelenturan tangan

C. Subjek Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita Tangkoli Kabupaten Sidenreng Rappang. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh anak didik kelompok B sebanyak 15 orang dan guru 1 orang yang ada di Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita Tangkoli. 
D. Rancangan Tindakan
Rancangan tindakan penelitian ini akan digambarkan sebagai berikut:










    
Gambar 3.1. Disain Penelitian Tindakan Kelas (Sumber: Wardhani dkk, 2009)

Rencana penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam dua siklus.

       1.    Siklus pertama berlangsung selama 2 kali pertemuan

 2.    Siklus kedua berlangsung selama 2 kali pertemuan

Siklus kedua merupakan perbaikan dari siklus pertama. Selanjutnya secara terperinci penelitian tindakan kelas ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Perencanaan

Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut:

1) Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang berhubungan dengan kegiatan menggunting kertas untuk mengembangkan motorik halus anak

2) Membuat lembar observasi mengenai pengembangan motorik halus anak melalui kegiatan menggunting kertas
b. Pelaksanaan

Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut:

1) Mengidentifikasi faktor-faktor hambatan dan kemudahan yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran yang mengaktifkan anak didik dalam pelaksanaan kegiatan menggunting kertas

2) Merumuskan alternatif tindakan pembelajaran kegiatan menggunting kertas untuk mengembangkan motorik halus anak

3) Melakukan tindakan pembelajaran kegiatan menggunting kertas untuk mengembangkan motorik halus anak
c. Observasi atau pengamatan
Pengamatan dilakukan oleh peneliti di dalam kelas, yakni pada saat penyelenggaraan proses pembelajaran oleh guru. Pengamatan dan pemantauan dilakukan secara komprehensif terhadap pelaksanaan penelitian tindakan dan perilaku-perilaku anak dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan menggunakan panduan dan instrumen penelitian yang telah dibuat sebelumnya, sehingga diperoleh data-data emperik tentang pengembangan motorik halus anak.
d. Refleksi

Refleksi dilakukan pada saat berakhirnya semua kegiatan yang dilakukan. Refleksi pada siklus pertama pertemuan pertama ini dilakukan dengan cara melakukan diskusi dengan guru lain (observer) mengenai: 

1. Analisis mengenai tindakan yang baru dilakukan

2. Mengulas dan menjelaskan perbedaan rencana dan pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan 

3. Melakukan penyimpulan data yang diperoleh.

E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

Dalam penelitian tindakan kelas ini dipilih tiga teknik pengumpulan data, yaitu observasi, tes perlakuan, dan dokumentasi. 
1. Observasi dilakukan pada guru dan anak untuk mendapatkan data tentang perkembangan motorik halus anak dan perkembangan kemampuan mengajar guru setelah pelaksanaan kegiatan menggunting kertas dengan menggunakan format observasi guru dan format observasi anak 
2. Tes perlakuan dilakukan pada anak untuk mendapatkan data tentang kemampuan anak dalam melaksanakan kegiatan menggunting kertas

3. Dokumentasi dilakukan  untuk mengumpulkan data tentang perkembangan motorik halus anak selama penelitian dengan pelaksanaan kegiatan menggunting kertas. 

F. Analisis Data dan Indikator Keberhasilan
Sesuai dengan tujuan penelitian ini, maka pengumpulan data diperoleh melalui tiga tahap sesuai dengan pendapat Moleong (1999) yaitu: mereduksi data, mengumpulkan data dan menarik kesimpulan.

Mereduksi data merupakan proses pemilihan, penyederhanaan, pengabsahan, dan abstraksi data. Proses ini berlangsung terus selama pelaksanaan penelitian. Pada saat pengumpulan data berlangsung, reduksi data dilakukan dengan membuat singkatan, memberi kode, memusatkan tema, menentukan batas-batas permasalahan dan menulis catatan. Untuk menghasilkan organisasi data yang runtut, penyajian data dilakukan secara sistematis dalam bentuk tabel, sehingga tampak merupakan alur yang saling terkait antara satu dengan yang lain. Setelah semua kegiatan selesai dilakukan, maka yang terakhir adalah mengamil kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan.
Indikator keberhasilan adalah kegiatan dikatakan berhasil apabila minimal 80% anak dapat melaksanakan kegiatan sesuai indikator. 

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita Tangkoli Kabupaten Sidenreng Rappang didirikan pada tanggal 1 Juni 1984 atas prakarsa pemerintah dan yayasan Kabupaten Sidenreng Rappang dan tetap berjalan dengan baik sesuai visi dan misi Kabupaten Sidenreng Rappang sebagai kota beras (bersih, elok, rapi, aman, sopan) dan merupakan Taman kanak-kanak yang berada di kelurahan manias, kecamatan baranti, kabupaten sidenreng rappang. 

Awal terbentuknya Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita Tangkoli dijabat oleh Jumiati Bakkemma (1 Juni 1984 sampai dengan 1990). Selanjutnya dijabat oleh Hj Fahikah, S.Pd (1 April 1990 sampai sekarang). Dari tahun ke tahun orang tua cenderung memasukkan anaknya di Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita Tangkoli. Tenaga pengajar terdiri atas 1 orang kepala sekolah dan 5 orang guru dengan latar belakang pendidikan S1, D2 dan SMK. Sekolah terdiri atas 3 kelompok yaitu: kelompok A, B1 dan B2.

B.  Hasil Penelitian

Pada bab ini  dibahas mengenai hasil-hasil penelitian yang memperlihatkan perkembangan motorik halus anak melalui penerapan kegiatan menggunting dari siklus I ke siklus II. Adapun yang dianalisis adalah keberhasilan anak dalam melaksanakan semua jenis kegiatan yang sesuai dengan indikator dari siklus I sampai siklus II.
Siklus I Pertemuan I
a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: kegiatan pertama yang dilakukan adalah menelaah materi penelitian yang sesuai dengan kurikulum 2004 di TK Dharma Wanita Tangkoli semester 2 tentang perkembangan motorik halus anak. Setelah itu mengidentifikasikan keterampilan motorik halus anak yang masih perlu ditingkatkan. Di TK Dharma Wanita Tangkoli, perkembangan motorik halus anak yang masih perlu ditingkatkan adalah: koordinasi mata-tangan, kelenturan otot jari, dan kelenturan tangan. Lalu menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang sesuai dengan perkembangan motorik halus anak. Tema dalam RKH adalah lingkunganku dan sub tema adalah jenis rumah, bahan pembuatannya, bagian-bagian rumah, perabot rumah, lingkungan rumah. Kemudian mempersiapkan media pembelajaran yang akan dipergunakan dalam pembelajaran, yaitu: kertas dengan bermacam-macam warna.   

b. Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan guru pada siklus I pertemuan I

Kegiatan yang dilaksanakan oleh guru adalah guru menugaskan anak untuk menggunting dengan menggunakan kertas bentuk/ pola zig zag. Langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan pada kegiatan menggunting adalah guru menyiapkan alat/ bahan yang akan dipergunakan, contohnya kertas dengan beraneka warna, kemudian guru memperlihatkan contoh dan menerangkan cara menggunting yang dikehendaki (lurus, lengkung, zig zag) dengan cara berdiri di depn kelas hingga semua anak melihat ke arah guru, kemudian guru mengambil sebuah kertas dan sebuah gunting. Setelah semua anak memperhatikan kertas dan gunting yang dipegang oleh guru, guru kemudian memperlihatkan cara bagaimana menggunting lurus. Setelah itu anak melaksanakan kegiatan menggunting sesuai dengan contoh yang diberikan oleh guru. Lalu guru memberikan rangsangan, dorongan, dan bimbingan kepada semua anak, terutama anak-anak yang nampaknya mengalami kesulitan dalam kegiatan menggunting. Setelah kegiatan selesai, hasil karya anak ditempel di kertas atau buku agar anak merasa senang dan merasa bahwa hasil karyanya dihargai.
Kegiatan anak pada siklus I pertemuan I

Setelah itu anak menggunting dengan menggunakan kertas bentuk/ pola zig zag. Langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakanoleh anak  pada kegiatan menggunting adalah anak memperhatikan guru pada saat menyiapkan alat/ bahan yang akan dipergunakan, yaitu kertas dengan bermacam-macam warna, kemudian anak memperhatikan contoh dan memperhatikan cara menggunting yang dijelaskan oleh guru (lurus, lengkung, zig zag). Setiap anak memperhatikan kegiatan guru dengan seksama. Anak yang kurang memperhatikan gurunya diberikan teguran agar mereka memperhatikan guru dengan baik. Setelah itu anak melaksanakan kegiatan menggunting sesuai dengan contoh yang diberikan guru. Jika anak mengalami kesulitan dalam kegiatan menggunting, mereka bertanya kepada guru. Setelah kegiatan selesai, hasil karya anak ditempel di kertas atau buku.  Setelah kegiatan menggunting selesai, anak menyanyikan lagu “ayah dan ibu”  

c.Observasi

Observasi atau pengamatan dilakukan untuk mengamati seluruh aktivitas guru dan anak selama pelaksanaan penelitian. 

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa kegiatan yang dilaksanakan oleh guru pada siklus I pertemuan I adalah: guru menyiapkan alat/ bahan yang akan dipergunakan dengan baik, guru memperlihatkan contoh dan menerangkan cara menggunting yang dikehendaki (lurus, lengkung atau zig zag) dengan cukup baik, guru membimbing anak dengan cukup baik untuk melaksanakan kegiatan menggunting sesuai dengan contoh yang diberikan oleh guru, guru memberikan rangsangan, dorongan, dan bimbingan dengan cukup baik bila diperlukan, serta guru menempel hasi karya anak di kertas atau buku dengan baik.      

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa anak didik belum mampu melaksanakan dengan baik semua kegiatan sesuai indikator. Indikator yang dinilai pada kegiatan ini ada tiga yaitu: anak menggunting kertas dengan cara menggerak-gerakkan tangannya dan matanya terus memperhatikan kegiatan tersebut, anak menggunting kertas dengan cara menggerak-gerakkan otot-otot jari tangannya dengan lentur, dan anak menggunting kertas dengan cara menggerak-gerakkan tangannya dengan lentur. Adapun hasil observasi siklus I pertemuan I dapat digambarkan sebagai berikut:
Tabel hasil kegiatan menggunting pada siklus I pertemuan I
	No
	Indikator
	Hasil kegiatan

	
	
	M
	KM
	TM

	1
	Anak menggunting kertas dengan cara menggerakkan tangannya dan matanya terus memperhatikan kegiatan tersebut
	4
	4
	7

	2
	Anak menggunting kertas dengan cara menggerak-gerakkan otot-otot jari tangannya dengan lentur 
	5
	3
	7

	3
	Anak menggunting kertas dengan cara menggerak-gerakkan tangannya dengan lentur
	4
	5
	6


Berdasarkan data pada tabel pengamatan tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:   
Indikator pertama yaitu: anak menggunting kertas dengan cara menggerakkan tangannya dan matanya terus memperhatikan kegiatan tersebut, anak yang mampu melakukannya sebanyak 4 orang, yang kurang mampu melakukannya sebanyak 4 orang, dan yang tidak mampu melakukannya adalah sebanyak 7 orang.

Indikator kedua yaitu: anak menggunting kertas dengan cara menggerak-gerakkan otot-otot jari tangannya dengan lentur , anak yang mampu melakukannya sebanyak 5 orang, anak yang kurang mampu sebanyak 3 orang, dan  yang tidak mampu melakukannya adalah sebanyak 7 orang.

Indikator ketiga yaitu: anak menggunting kertas dengan cara menggerak-gerakkan tangannya dengan lentur, anak yang mampu melakukannya sebanyak 4 orang, yang kurang mampu sebanyak 5 orang, dan yang tidak mampu melakukannya adalah 6 orang. 

d.   Refleksi

Setelah melaksanakan kegiatan penelitian diketahui bahwa:

      1.   Perencanaan

Pada perencanaan masih ada kekurangan, yaitu belum adanya kegiatan antisipasi yang direncanakan apabila anak didik mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan yang berhubungan dengan penelitian. Solusinya adalah guru mempersiapkan diri untuk memberikan penjelasan dan bimbingan kepada anak yang mendapat kesulitan dengan memberikan contoh dari setiap kegiatan yang akan dilakukan.
      2.   Pelaksanaan

Hal yang kurang dalam pelaksanaan adalah belum maksimalnya usaha guru dalam membimbing dan mengarahkan anak didik yang mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan yang berhubungan dengan penelitian. Disamping itu, terdapat juga faktor penghambat yang dihadapi oleh guru, yaitu: waktu yang terbatas dan adanya anak yang tidak mau ikut pelaksanaan kegiatan menggunting karena merasa takut atau malu. Solusinya adalah peneliti memberikan motivasi, semangat dan pujian kepada anak bahwa kegiatan ini pasti bisa dilakukan dengan baik. Peneliti harus mempergunakan waktu dengan baik agar pelaksanaan penelitian berjalan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

      3.   Observasi

Pada observasi, kegiatan guru belum maksimal dalam mengamati keseluruhan anak didik selama kegiatan penelitian berlangsung. Solusinya adalah peneliti meminta bantuan kepada guru untuk membantu dalam mengamati kegiatan anak yang berlangsung, agar tercapai dengan maksimal kemudian mempersiapkan lembar observasi yang telah dibuat.   

Siklus I Pertemuan II
a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: Menelaah materi penelitian yang sesuai dengan kurikulum 2004 di TK Dharma Wanita Tangkoli semester 2 tentang perkembangan motorik halus anak. Lalu mengidentifikasikan keterampilan motorik halus anak yang masih perlu ditingkatkan. Di TK Dharma Wanita Tangkoli, perkembangan motorik halus anak yang masih perlu ditingkatkan. Setelah itu menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang sesuai dengan perkembangan motorik halus anak. Tema dalam RKH adalah lingkunganku dan sub tema adalah jenis rumah, bahan pembuatannya, bagian-bagian rumah, perabot rumah, lingkungan rumah. Kemudian mempersiapkan kertas bermacam-macam warna untuk kegiatan pembelajaran karena kegiatan inti yang akan dilaksanakan pada penelitian ini adalah menggunting kertas. Apabila kertas yang disediakan brwarna-warni, maka anak akan semakin bersemangat dalam mnggunting kertas.

b. Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan guru pada siklus I pertemuan II

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru adalah guru menugaskan kepada anak untuk meniru cara guru menggunting kertas. Langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan pada kegiatan menggunting adalah guru menyiapkan alat/ bahan yang akan dipergunakan yaitu kertas berwarna biru, merah muda, kuning dan putih. Kemudian guru memperlihatkan contoh sebuah kertas yang telah digunting dengan pola zig zag. Guru kemudian berdiri di hadapan anak-anak dan meminta kepada setiap anak untuk memperhatikan apa yang ibu guru lakukan. Setelah itu, guru menerangkan cara menggunting yang dikehendaki yaitu zig zag. Setelah itu anak melaksanakan kegiatan menggunting sesuai dengan contoh yang diberikan guru oleh, lalu guru memberikan rangsangan, dorongan, dan bimbingan kepada 4 orang anak yang masih kesulitan saat menggunting. Setelah kegiatan selesai, hasil karya anak ditempel di kertas atau buku.        

       Kegiatan anak pada siklus I pertemuan II

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh anak adalah anak meniru cara guru menggunting kertas. Langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan pada kegiatan menggunting adalah anak memperhatikan guru menyiapkan alat/ bahan yang akan dipergunakan yaitu kertas warna bitu, hijau, merah muda, dan kuning, kemudian anak memperhatikan contoh dan memperhatikan cara menggunting yang dikehendaki yaitu zig zag. Setelah itu anak melaksanakan kegiatan menggunting sesuai dengan contoh yang diberikan guru. Empat orang anak mendapatkan rangsangan, dorongan, dan bimbingan dari guru karena mereka masih mengalami kesulitan saat menggunting bentuk zig zag. Setelah kegiatan selesai, hasil karya anak ditempel di kertas atau buku untuk menghargai hasil karya anak.
c. Observasi

Observasi atau pengamatan dilakukan untuk mengamati seluruh aktivitas guru dan anak selama pelaksanaan penelitian. 

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa kegiatan yang dilaksanakan oleh guru pada siklus I pertemuan II adalah: guru menyiapkan alat/ bahan yang akan dipergunakan dengan baik, guru memperlihatkan contoh dan menerangkan cara menggunting yang dikehendaki (lurus, lengkung atau zig zag) dengan baik, guru membimbing anak dengan cukup baik untuk melaksanakan kegiatan menggunting sesuai dengan contoh yang diberikan oleh guru, guru memberikan rangsangan, dorongan, dan bimbingan dengan cukup baik bila diperlukan, serta guru menempel hasi karya anak di kertas atau buku dengan baik.      
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa anak didik belum mampu melaksanakan dengan baik semua kegiatan sesuai indikator. Adapun hasil observasi siklus I pertemuan II data digambarkan sebagai berikut 
Tabel hasil kegiatan menggunting pada siklus I pertemuan II
	No
	Indikator
	Hasil kegiatan

	
	
	M
	KM
	TM

	1
	Anak menggunting kertas dengan cara menggerakkan tangannya dan matanya terus memperhatikan kegiatan tersebut
	5
	3
	7

	2
	Anak menggunting kertas dengan cara menggerak-gerakkan otot-otot jari tangannya dengan lentur 
	5
	2
	8

	3
	Anak menggunting kertas dengan cara menggerak-gerakkan tangannya dengan lentur
	5
	5
	5


Berdasarkan data pada tabel pengamatan tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:   
Indikator pertama yaitu: anak menggunting kertas dengan cara menggerakkan tangannya dan matanya terus memperhatikan kegiatan tersebut, anak yang mampu melakukannya sebanyak 5 orang, yang kurang mampu melakukannya sebanyak 3 orang, dan yang tidak mampu melakukannya adalah sebanyak 7 orang.

Indikator kedua yaitu: anak menggunting kertas dengan cara menggerak-gerakkan otot-otot jari tangannya dengan lentur , anak yang mampu melakukannya sebanyak 5 orang, anak yang kurang mampu sebanyak 2 orang, dan yang tidak mampu melakukannya adalah sebanyak 8 orang.

Indikator ketiga yaitu: anak menggunting kertas dengan cara menggerak-gerakkan tangannya dengan lentur, anak yang mampu melakukannya sebanyak 5 orang, yang kurang mampu sebanyak 5 orang, dan  yang tidak mampu melakukannya adalah 5 orang. 

d.   Refleksi

Setelah melaksanakan kegiatan penelitian diketahui bahwa:

      1.   Perencanaan

Pada perencanaan masih ada kekurangan, yaitu belum adanya kegiatan antisipasi yang direncanakan apabila anak didik mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan yang berhubungan dengan penelitian. Solusinya adalah guru mempersiapkan diri untuk memberikan penjelasan dan bimbingan kepada anak yang mendapat kesulitan dengan memberikan contoh dari setiap kegiatan yang akan dilakukan. 

      2.   Pelaksanaan

Hal yang kurang dalam pelaksanaan adalah belum maksimalnya usaha guru dalam membimbing dan mengarahkan anak didik yang mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan yang berhubungan dengan penelitian. Disamping itu, terdapat juga faktor penghambat yang dihadapi oleh guru, yaitu: waktu yang terbatas dan adanya anak yang tidak mau ikut pelaksanaan kegiatan menggunting karena merasa takut atau malu. Solusinya adalah peneliti memberikan motivasi, semangat dan pujian kepada anak bahwa kegiatan ini pasti bisa dilakukan dengan baik. Peneliti harus mempergunakan waktu dengan baik agar pelaksanaan penelitian berjalan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.
      3.   Observasi

Pada observasi, kegiatan guru belum maksimal dalam mengamati keseluruhan anak didik selama kegiatan penelitian berlangsung. Solusinya adalah peneliti meminta bantuan kepada guru untuk membantu dalam mengamati kegiatan anak yang berlangsung, agar tercapai dengan maksimal kemudian mempersiapkan lembar observasi yang telah dibuat.   

Siklus II Pertemuan I
a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: Menelaah kembali materi penelitian yang sesuai dengan kurikulum 2004 di TK Dharma Wanita Tangkoli semester 2 tentang perkembangan motorik halus anak. Lalu mengidentifikasikan kembali keterampilan motorik halus anak yang masih perlu ditingkatkan. Di TK Dharma Wanita Tangkoli, perkembangan motorik halus anak yang masih perlu ditingkatkan. Kemudian menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang sesuai dengan perkembangan motorik halus anak. Tema dalam RKH adalah lingkunganku dan sub tema adalah jenis rumah, bahan pembuatannya, bagian-bagian rumah, perabot rumah, lingkungan rumah. Indikator yang dipilih yang sesuai dengan perkembangan motorik halus anak yaitu: anak mengetahui arti kata yang digunakan dan mampu menghubungkannya, anak mampu melafalkan kata-kata yang dapat dipahami orang lain, dan anak memahami kata-kata tersebut bukan arena sering mendengar atau menduga-duga. Kemudian mempersiapkan kertas untuk kegiatan pembelajaran.
b. Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan guru pada siklus II pertemuan I

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dalam penelitian adalah guru menugaskan anak menggunting kertas berdasarkan bentuk/ pola lingkaran. Langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan pada kegiatan menggunting adalah guru menyiapkan alat/ bahan yang akan dipergunakan yaitu kertas beraneka warna dan gunting. Kemudian guru memperlihatkan contoh dan menerangkan cara menggunting yang dikehendaki dengan cara berdiri di dekat tempat duduk anak. Guru mendekati anak didiknya satu per satu dan meminta kepada setiap anak untuk memperhatikan contoh yang ia berikan sambil menerangkan bagaimana cara menggunting kertas dengan benar sehingga hasil guntingan nampak lebih baik. Setelah itu anak melaksanakan kegiatan menggunting sesuai dengan contoh yang diberikan oleh guru. Guru memberikan rangsangan, dorongan, dan bimbingan kepada 2 orang anak yang masih mengalami kesulitan saat menggunting. Setelah kegiatan selesai, hasil karya anak ditempel di kertas atau buku. Kemudian guru menugaskan anak menyusun kepingan puzzle rumah.

       Kegiatan anak pada siklus II pertemuan I

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh anak adalah anak menggunting kertas berdasarkan bentuk/ pola lingkaran. Langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan pada kegiatan menggunting adalah anak memperhatikan guru menyiapkan alat/ bahan yang akan dipergunakan yaitu kertas dengan berbagai macam warna dan gunting. Kemudian anak memperhatikan guru pada saat memperlihatkan contoh dan menerangkan cara menggunting yang dikehendaki. Setelah itu anak melaksanakan kegiatan menggunting sesuai dengan contoh yang diberikan oleh guru. Dua orang anak menerima rangsangan, dorongan, dan bimbingan karena mereka masih mengalami kesulitan dalam kegiatan menggunting. Setelah kegiatan selesai, hasil karya anak ditempel di kertas atau buku. Kemudian anak menyusun kepingan puzzle rumah.

c. Observasi

Observasi atau pengamatan dilakukan untuk mengamati seluruh aktivitas guru dan anak selama pelaksanaan penelitian. 
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa kegiatan yang dilaksanakan oleh guru pada siklus II pertemuan I adalah: guru menyiapkan alat/ bahan yang akan dipergunakan dengan baik, guru memperlihatkan contoh dan menerangkan cara menggunting yang dikehendaki (lurus, lengkung atau zig zag) dengan  baik, guru membimbing anak dengan baik untuk melaksanakan kegiatan menggunting sesuai dengan contoh yang diberikan oleh guru, guru memberikan rangsangan, dorongan, dan bimbingan dengan cukup baik bila diperlukan, serta guru menempel hasi karya anak di kertas atau buku dengan baik.      
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa anak didik belum mampu melaksanakan dengan baik semua kegiatan sesuai indicator. Adapun hasil observasi siklus II pertemuan I data digambarkan sebagai berikut 

Tabel hasil kegiatan menggunting pada siklus II pertemuan I
	No
	Indikator
	Hasil kegiatan

	
	
	M
	KM
	TM

	1
	Anak menggunting kertas dengan cara menggerakkan tangannya dan matanya terus memperhatikan kegiatan tersebut
	5
	5
	5

	2
	Anak menggunting kertas dengan cara menggerak-gerakkan otot-otot jari tangannya dengan lentur 
	6
	3
	6

	3
	Anak menggunting kertas dengan cara menggerak-gerakkan tangannya dengan lentur
	6
	5
	4


Berdasarkan data pada tabel pengamatan tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:   
Indikator pertama yaitu: anak menggunting kertas dengan cara menggerakkan tangannya dan matanya terus memperhatikan kegiatan tersebut, anak yang mampu melakukannya sebanyak 5 orang, anak yang cukup mampu melakukannya adalah 5 orang, dan yang tidak mampu melakukannya adalah 5 orang.

Indikator kedua yaitu: anak menggunting kertas dengan cara menggerak-gerakkan otot-otot jari tangannya dengan lentur , anak yang mampu melakukannya sebanyak 6 orang, anak yang cukup mampu melakukannya adalah 3 orang,  anak yang tidak mampu melakukannya adalah 6 orang.

Indikator ketiga yaitu: anak menggunting kertas dengan cara menggerak-gerakkan tangannya dengan lentur, anak yang mampu melakukannya sebanyak 6 orang, anak yang cukup mampu melakukannya adalah 5 orang, dan anak yang tidak mampu melakukannya adalah 4 orang.

d.   Refleksi

Setelah melaksanakan kegiatan penelitian pada pembelajaran siklus II, maka diketahui bahwa:
      1.   Perencanaan

Pada perencanaan, tidak kekurangan yang dilakukan oleh guru dan peneliti. Semua kegiatan yang berhubungan dengan penelitian telah direncanakan dengan baik.
      2.   Pelaksanaan

Pada pelaksanaan penelitian, tidak ada kekurangan yang dilakukan oleh guru karena guru telah memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin dan telah melaksanakan semua langkah-langkah pembelajaran dengan baik.
      3.   Observasi

Pada observasi, tidak ada kekurangan yang dilakukan oleh guru karena guru telah mengamati keseluruhan anak didik selama kegiatan penelitian berlangsung.

Siklus II Pertemuan II
a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: Menelaah kembali materi penelitian yang sesuai dengan kurikulum 2004 di TK Dharma Wanita Tangkoli semester 2 tentang perkembangan motorik halus anak. Lalu mengidentifikasikan kembali keterampilan motorik halus anak yang masih perlu ditingkatkan. Di TK Dharma Wanita Tangkoli, perkembangan motorik halus anak yang masih perlu ditingkatkan. Setelah itu menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang sesuai dengan perkembangan motorik halus anak. Tema dalam RKH adalah lingkunganku dan sub tema adalah jenis rumah, bahan pembuatannya, bagian-bagian rumah, perabot rumah, lingkungan rumah. Indikator yang dipilih yang sesuai dengan perkembangan motorik halus anak yaitu: anak mengetahui arti kata yang digunakan dan mampu menghubungkannya, anak mampu melafalkan kata-kata yang dapat dipahami orang lain, dan anak memahami kata-kata tersebut bukan arena sering mendengar atau menduga-duga. Kemudian mempersiapkan berbagai macam kertas untuk kegiatan pembelajaran

b. Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan guru pada siklus II pertemuan II

Kegiatan yang dilaksanakan oleh guru adalah guru meminta kepada anak untuk meniru cara guru menggunting kertas. Langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan pada kegiatan menggunting adalah guru menyiapkan alat/ bahan yang akan dipergunakan dalam kegiatan menggunting yaitu: kertas berbagai macam wadan gunting, kemudian guru memperlihatkan contoh dan menerangkan cara menggunting yang dikehendaki dengan cara berdiri di tengah-tengah supaya semua anak dapat melihat guru dengan baik. Kemudian guru mengambil kertas dan sebuah gunting. Sedikit demi sedikit gunting digerakkan hingga kertas terbelah sesuai pola yang diinginkan. Setelah itu anak melaksanakan kegiatan menggunting sesuai dengan contoh yang diberikan oleh guru. kemudian guru memberikan rangsangan, dorongan, dan bimbingan kepada semua anak dengan mengucapkan kalimat-kalimat yang dapat menambah semangat anak dalam menggunting. Setelah kegiatan selesai, hasil karya anak ditempel di kertas atau buku. 
      Kegiatan anak pada siklus II pertemuan II

Kegiatan yang dilaksanakan oleh anak adalah anak untuk meniru cara guru menggunting kertas. Langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan pada kegiatan menggunting adalah anak memperhatikan guru menyiapkan alat/ bahan yang akan dipergunakan yaitu kertas dan gunting. Kemudian anak memperhatikan guru saat memperlihatkan contoh dan menerangkan cara menggunting yang dikehendaki. Setelah itu anak melaksanakan kegiatan menggunting sesuai dengan contoh yang diberikan guru. setiap anak mendengarkan rangsangan, dorongan, dan bimbingan dari guru sehingga mereka bersemangat dalam melaksanakan kegiatan menggunting. Setelah kegiatan selesai, hasil karya anak ditempel di kertas atau buku. 
c. Observasi

Observasi atau pengamatan dilakukan untuk mengamati seluruh aktivitas guru dan anak selama pelaksanaan penelitian. 

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa kegiatan yang dilaksanakan oleh guru pada siklus II pertemuan II adalah: guru menyiapkan alat/ bahan yang akan dipergunakan dengan baik, guru memperlihatkan contoh dan menerangkan cara menggunting yang dikehendaki (lurus, lengkung atau zig zag) dengan  baik, guru membimbing anak dengan baik untuk melaksanakan kegiatan menggunting sesuai dengan contoh yang diberikan oleh guru, guru memberikan rangsangan, dorongan, dan bimbingan dengan baik bila diperlukan, serta guru menempel hasil karya anak di kertas atau buku dengan baik.      
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa anak didik belum mampu melaksanakan dengan baik semua kegiatan sesuai indikator. Adapun hasil observasi siklus II pertemuan II data digambarkan sebagai berikut 

Tabel hasil kegiatan menggunting pada siklus II pertemuan II
	No
	Indikator
	Hasil kegiatan

	
	
	M
	KM
	TM

	1
	Anak menggunting kertas dengan cara menggerakkan tangannya dan matanya terus memperhatikan kegiatan tersebut
	10
	3
	2

	2
	Anak menggunting kertas dengan cara menggerak-gerakkan otot-otot jari tangannya dengan lentur 
	9
	5
	1

	3
	Anak menggunting kertas dengan cara menggerak-gerakkan tangannya dengan lentur
	13
	1
	1


Berdasarkan data pada tabel pengamatan tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:   
Indikator pertama yaitu: anak menggunting kertas dengan cara menggerakkan tangannya dan matanya terus memperhatikan kegiatan tersebut, anak yang mampu melakukannya sebanyak 10 orang, yang kurang mampu melakukannya adalah sebanyak 3 orang, dan anak yang tidak mampu melakukannya adalah 2 orang.

Indikator kedua yaitu: anak menggunting kertas dengan cara menggerak-gerakkan otot-otot jari tangannya dengan lentur , anak yang mampu melakukannya sebanyak 9 orang, anak yang kurang mampu melakukannya adalah 5 orang, dan anak yang tidak mampu melakukannya adalah 1 orang.

Indikator ketiga yaitu: anak menggunting kertas dengan cara menggerak-gerakkan tangannya dengan lentur, anak yang mampu melakukannya sebanyak 13 orang, yang kurang mampu melakukannya adalah sebanyak 1 orang, dan anak yang tidak mampu melakukannya adalah 1 orang.

d.   Refleksi
Setelah melaksanakan kegiatan penelitian pada pembelajaran siklus II, maka diketahui bahwa:
      1.   Perencanaan

Pada perencanaan, tidak kekurangan yang dilakukan oleh guru dan peneliti. Semua kegiatan yang berhubungan dengan penelitian telah direncanakan dengan baik.
      2.   Pelaksanaan

Pada pelaksanaan penelitian, tidak ada kekurangan yang dilakukan oleh guru karena guru telah memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin dan telah melaksanakan semua langkah-langkah pembelajaran dengan baik.

      3.   Observasi

Pada observasi, tidak ada kekurangan yang dilakukan oleh guru karena guru telah mengamati keseluruhan anak didik selama kegiatan penelitian berlangsung.
C. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa terjadi peningkatan perkembangan motorik halus anak melalui kegiatan menggunting dari siklus I ke siklus II. 
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa kegiatan yang dilaksanakan oleh guru pada siklus I pertemuan I adalah: guru membagikan kertas dengan baik dengan warna yang bermacam-macam kepada semua anak, guru cukup memperlihatkan contoh cara membentuk kertas, guru cukup meminta kepada semua anak untuk membentuk kertas sesuai keinginan mereka masing-masing, dan guru cukup meminta kepada setiap anak untuk menyebutkan nama benda yang dibuat dan sekaligus menyebutkan warnanya.      

Hasil penilaian siklus I pertemuan I adalah: untuk indikator pertama yaitu: anak menggunting kertas dengan cara menggerakkan tangannya dan matanya terus memperhatikan kegiatan tersebut, anak yang mampu melakukannya sebanyak 4 orang, yang kurang mampu melakukannya sebanyak 4 orang, dan yang tidak mampu melakukannya adalah sebanyak 7 orang. Untuk indikator kedua yaitu: anak menggunting kertas dengan cara menggerak-gerakkan otot-otot jari tangannya dengan lentur , anak yang mampu melakukannya sebanyak 5 orang, anak yang kurang mampu sebanyak 3 orang, dan  yang tidak mampu melakukannya adalah sebanyak 7 orang. Untuk indikator ketiga yaitu: anak menggunting kertas dengan cara menggerak-gerakkan tangannya dengan lentur, anak yang mampu melakukannya sebanyak 4 orang, yang kurang mampu sebanyak 5 orang, dan yang tidak mampu melakukannya adalah 6 orang.

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa kegiatan yang dilaksanakan oleh guru pada siklus I pertemuan II adalah: guru membagikan kertas dengan baik dengan warna yang bermacam-macam kepada semua anak, guru  memperlihatkan contoh dengan baik cara membentuk kertas, guru cukup meminta kepada semua anak untuk membentuk kertas sesuai keinginan mereka masing-masing, dan guru meminta dengan baik kepada setiap anak untuk menyebutkan nama benda yang dibuat dan sekaligus menyebutkan warnanya.

Hasil penilaian pada siklus I pertemuan II adalah: untuk indikator pertama yaitu: anak menggunting kertas dengan cara menggerakkan tangannya dan matanya terus memperhatikan kegiatan tersebut, anak yang mampu melakukannya sebanyak 5 orang, yang kurang mampu melakukannya sebanyak 3 orang, dan yang tidak mampu melakukannya adalah sebanyak 7 orang. Untuk indikator kedua yaitu: anak menggunting kertas dengan cara menggerak-gerakkan otot-otot jari tangannya dengan lentur , anak yang mampu melakukannya sebanyak 5 orang, anak yang kurang mampu sebanyak 2 orang, dan yang tidak mampu melakukannya adalah sebanyak 8 orang. Untuk indikator ketiga yaitu: anak menggunting kertas dengan cara menggerak-gerakkan tangannya dengan lentur, anak yang mampu melakukannya sebanyak 5 orang, yang kurang mampu sebanyak 5 orang, dan  yang tidak mampu melakukannya adalah 5 orang.

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa kegiatan yang dilaksanakan oleh guru pada siklus II pertemuan I adalah: guru membagikan kertas dengan baik dengan warna yang bermacam-macam kepada semua anak, guru  memperlihatkan dengan baik contoh cara membentuk kertas, guru meminta dengan baik kepada semua anak untuk membentuk kertas sesuai keinginan mereka masing-masing, dan guru meminta dengan baik kepada setiap anak untuk menyebutkan nama benda yang dibuat dan sekaligus menyebutkan warnanya.

Hasil penilaian pada siklus II pertemuan I adalah: untuk indikator pertama yaitu: anak menggunting kertas dengan cara menggerakkan tangannya dan matanya terus memperhatikan kegiatan tersebut, anak yang mampu melakukannya sebanyak 5 orang, anak yang cukup mampu melakukannya adalah 5 orang, dan  anak yang tidak mampu melakukannya adalah 5 orang. Untuk indikator kedua yaitu: anak menggunting kertas dengan cara menggerak-gerakkan otot-otot jari tangannya dengan lentur , anak yang mampu melakukannya sebanyak 6 orang, anak yang cukup mampu melakukannya adalah 3 orang, dan anak yang tidak mampu melakukannya adalah 6 orang. Untuk indikator ketiga yaitu: anak menggunting kertas dengan cara menggerak-gerakkan tangannya dengan lentur, anak yang mampu melakukannya sebanyak 6 orang, anak yang cukup mampu melakukannya adalah 5 orang, dan anak yang tidak mampu melakukannya adalah 4 orang. 

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa kegiatan yang dilaksanakan oleh guru pada siklus II pertemuan II adalah: guru membagikan kertas dengan baik dengan warna yang bermacam-macam kepada semua anak, guru  memperlihatkan dengan baik contoh cara membentuk kertas, guru meminta dengan baik kepada semua anak untuk membentuk kertas sesuai keinginan mereka masing-masing, dan guru meminta dengan baik kepada setiap anak untuk menyebutkan nama benda yang dibuat dan sekaligus menyebutkan warnanya.
Hasil penilaian pada siklus II pertemuan II menunjukkan bahwa: untuk indikator pertama yaitu: anak menggunting kertas dengan cara menggerakkan tangannya dan matanya terus memperhatikan kegiatan tersebut, anak yang mampu melakukannya sebanyak 10 orang, yang kurang mampu melakukannya adalah sebanyak 3 orang, dan anak yang tidak mampu melakukannya adalah 2 orang. Untuk indikator kedua yaitu: anak menggunting kertas dengan cara menggerak-gerakkan otot-otot jari tangannya dengan lentur , anak yang mampu melakukannya sebanyak 9 orang, anak yang kurang mampu melakukannya adalah 5 orang, dan anak yang tidak mampu melakukannya adalah 1 orang. Untuk indikator ketiga yaitu: anak menggunting kertas dengan cara menggerak-gerakkan tangannya dengan lentur, anak yang mampu melakukannya sebanyak 13 orang, yang kurang mampu melakukannya adalah sebanyak 1 orang, dan anak yang tidak mampu melakukannya adalah sebanyak 1 orang.
Pernyataan di atas sesuai dengan pendapat Anggani Sudono (2000: 58) bahwa: “Motorik halus dapat dikembangkan melalui kegiatan menggunting karena pada saat menggunting seorang anak  mempergunakan jari-jari tangan dan tangannya”.

Pendapat tersebut memberikan pemahaman bahwa kegiatan menggunting yang dilaksanakan dengan baik oleh guru dan anak akan mampu mengembangkan kemampuan motorik halus yang dimiliki oleh anak karena melalui kegiatan menggunting anak dapat mempergunakan jari-jari tangan dan tangannya untuk membuat berbagai bentuk. Kegiatan tersebut memberikan andil yang positif terhadap pengembangan motorik halus anak.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa motorik halus anak dapat dikembangkan melalui penerapan kegiatan menggunting di Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita Tangkoli Kabupaten Sidenreng Rappang. 
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, maka  dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Menggunting dapat mengembangkan kemampuan motorik halus anak didik di Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita Tangkoli Kabupaten Sidenreng Rappang. Pada siklus I, ada anak  yang kurang mampu melaksanakan semua kegiatan sesuai indikator. Pada siklus II, semua anak mengalami peningkatan dalam melaksanakan kegiatan sesuai indikator. 
B. Saran

Dalam upaya meningkatkan motorik halus anak, maka melalui penelitian ini disarankan beberapa hal, yaitu:

1. Menerapkan kegiatan menggunting  dalam kegiatan belajar mengajar agar anak dapat mengembangkan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan yang menarik dan tidak membosankan.

2. Dalam kegiatan pembelajaran, guru hendaknya menciptakan kondisi pembelajaran yang bervariasi agar anak tidak merasa jenuh.

3. Diharapkan kepada peneliti di bidang pendidikan, agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut tentang meningkatkan perkembangan motorik halus anak melalui kegiatan menggunting.
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